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KATA PENGANTAR

lhamdulillahi rabbil ‘alamin. Segala puji bagi Allah SWT

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-

Nya sehingga buku ajar berjudul “Spiritual Healing
Qur’ani: Integrasi Tadabbur dan Psikoneuroimunologi” ini
dapat disusun dan diselesaikan. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga,
sahabat, dan seluruh umatnya yang istigamah mengikuti
petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah.

Buku ajar ini adalah dari Kkegiatan pengabdian
masyarakat LPPM UM] sehingga memuat makna tersirat dari
langkah-langkah pengabdian masyarakat yang telah dilakukan
dimana kegiatannya banyak berupa ceramah dan diskusi.
Dalam perspektif Islam, Al-Qur'an merupakan sumber
petunjuk utama yang tidak hanya membimbing kehidupan
moral dan ibadah, tetapi juga memberikan ketenangan jiwa,
kekuatan batin, dan makna hidup. Salah satu pendekatan
penting dalam interaksi dengan Al-Qur’an adalah tadabbur,
yaitu proses membaca, memahami, merenungkan, dan
menginternalisasi pesan-pesan ilahi secara mendalam.

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi pada era
digital telah mengubah cara belajar dan berinteraksi generasi
muda, termasuk para santri di pesantren. Teknologi
menghadirkan tantangan sekaligus peluang. Jika dimanfaatkan
secara bijak, teknologi dapat menjadi sarana efektif untuk
memperkuat pembelajaran agama dan pembinaan spiritual.
Buku ajar ini hadir untuk menjembatani tradisi keilmuan
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Islam, pen-dekatan medis modern, dan pemanfaatan
teknologi digital dalam satu model pembelajaran dan
pengabdian masyarakat yang integratif.

Buku ini disusun secara sistematis, dimulai dari
landasan konseptual kesehatan spiritual dalam Islam, kajian
teoritis dan ilmiah, pemanfaatan teknologi dalam tadabbur Al-
Qur’an, hingga metodologi implementasi program di pesantren
dan analisis hasilnya. Selain itu, buku ini juga menawarkan
model pengabdian masyarakat berbasis tadabbur, contoh
modul praktis, instrumen refleksi, serta rekomendasi
pengembangan dan replikasi program di berbagai konteks
pendidikan dan kesehatan.

Penulis berharap buku ajar ini dapat menjadi referensi
bagi mahasiswa fakultas kedokteran dan ilmu kesehatan,
pendidik, pengasuh pesantren, tenaga kesehatan, serta para
akademisi yang tertarik mengembangkan pendekatan holistik
dalam pendidikan dan pelayanan kesehatan berbasis nilai-nilai
[slam. Buku ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam memperkuat peran pesantren sebagai pusat
pembinaan spiritual dan kesehatan mental remaja di era digital.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ajar ini
masih  memiliki  keterbatasan = dan  membutuhkan
penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif sangat diharapkan demi pengembangan keilmuan
dan praktik di masa mendatang.

Jakarta, 13 Desember 2025

Penulis
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BAB
RENDAHULURN

erkembangan ilmu kesehatan modern menunjukkan

bahwa aspek spiritual memiliki peran penting dalam

mendukung kesejahteraan psikologis, emosional, dan
fisik seseorang. Sejumlah penelitian global mengonfirmasi
bahwa praktik keagamaan, aktivitas kontemplatif, serta
refleksi terhadap nilai-nilai ruhani dapat memberikan dampak
positif terhadap regulasi emosi, penurunan stres, peningkatan
ketahanan psikologis, dan kualitas hidup individu (Bonelli &
Koenig, 2013; AbdAleati et al., 2016). Dalam konteks Islam,
spiritualitas tidak hanya dipahami sebagai ritual ibadah
semata, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai yang
mengarahkan pada ketenangan batin, makna hidup, dan
perilaku yang lebih bijaksana. Salah satu bentuk praktik
spiritual yang memiliki kedalaman makna adalah tadabbur Al-
Qur'an, yaitu proses memahami, merenungkan, dan
menghayati pesan-pesan ilahi dalam kehidupan sehari-hari.

Di era digital, perkembangan teknologi informasi telah
mengubah cara manusia belajar, berkomunikasi, dan
mengakses informasi. Generasi muda termasuk para santri di
pesantren semakin akrab dengan perangkat digital seperti
smartphone, tablet, dan aplikasi daring yang mempermudah
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aktivitas belajar. Hal ini membuka peluang besar untuk
mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembinaan
spiritual, termasuk dalam proses tadabbur Al-Qur’an. Aplikasi
Al-Qur’an digital, video tematik, media audiovisual interaktif,
dan platform diskusi daring menjadi sarana yang efektif untuk
meningkatkan Kketerlibatan santri dalam proses belajar
spiritual. Integrasi ini juga memungkinkan pembelajaran yang
lebih menarik, mudah dipahami, serta relevan dengan
karakteristik santri era modern (Puchalski, 2014; Oman, 2018).

Pesantren sebagai institusi pendidikan Islam memiliki
tanggung jawab strategis dalam membentuk ketahanan
spiritual, karakter moral, dan kesehatan psikologis remaja.
Namun, tantangan kehidupan modern seperti tekanan aka-
demik, paparan media digital, dan dinamika psikososial mem-
buat sebagian santri rentan menghadapi stres, kecemasan,
serta kesulitan dalam menjaga konsentrasi dan ketenangan
batin. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif untuk
memperkuat kesehatan spiritual sekaligus merespons
perubahan zaman. Program Tadabbur Al-Qur’an berbasis
teknologi hadir sebagai solusi yang mengintegrasikan nilai-
nilai keagamaan dengan kemajuan teknologi pendidikan.

Integrasi kedua aspek ini tidak hanya meningkatkan
pem-ahaman santri terhadap makna ayat, tetapi juga
memberikan manfaat kesehatan mental yang terukur. Praktik
tadabbur yang mencakup pembacaan, perenungan, dan
refleksi telah terbukti berkontribusi terhadap relaksasi
fisiologis, kese-imbangan emosi, dan peningkatan fokus
kognitif (Miller & Balodis, 2017; Smith et al.,, 2003). Dengan
memanfaatkan teknologi digital, proses ini menjadi lebih
interaktif, personal, dan mudah diakses kapan pun serta di
mana pun.

2 | Spiritual Healing Qur’ani: Pendekatan Psikoneuroimunologi



Selain itu, program ini memiliki nilai penting dalam
konteks pengabdian masyarakat oleh perguruan tinggi.
Melalui kolaborasi antara fakultas kedokteran, lembaga
pendidikan Islam, dan komunitas pesantren, pengembangan
kegiatan tadabbur berbasis teknologi memberikan kontribusi
nyata dalam meningkatkan literasi spiritual, kesehatan mental,
dan kualitas pembelajaran santri. Pendekatan ini juga sejalan
dengan paradigma Kkesehatan holistik yang memandang
manusia sebagai makhluk yang memiliki dimensi fisik,
emosional, sosial, dan spiritual.

Dengan melihat pentingnya aspek-aspek tersebut,
penyusunan buku ajar ini bertujuan untuk memberikan
landasan teoritis, panduan praktis, serta model implementasi
Tadabbur Al-Qur'an berbasis teknologi sebagai strategi
inovatif dalam meningkatkan kesehatan spiritual santri.
Pendekatan ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi
pendidik, tenaga kesehatan, pengasuh pesantren, serta
akademisi yang ingin mengembangkan program serupa dalam
konteks pembelajaran dan pengabdian masyarakat.

KESEHATAN SPIRITUAL DALAM ISLAM

Kesehatan spiritual dalam Islam merupakan kondisi
ketika hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan dirinya
sendiri, dan dengan lingkungannya berada dalam keadaan
seimbang, harmonis, dan menumbuhkan ketenangan batin.
[slam mem-andang manusia sebagai makhluk yang terdiri atas
dimensi fisik, psikologis, dan ruhani, sehingga kesehatan tidak
hanya dipahami sebagai ketiadaan penyakit, tetapi sebagai
kesem-purnaan fungsi seluruh dimensi tersebut.

Secara konseptual, Islam memberikan landasan bahwa
kesehatan spiritual berakar pada ruh, yaitu unsur ilahiah yang
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ditiupkan Allah kepada manusia (QS. As-Sajdah: 9). Ruh itulah
yang menjadi sumber kesadaran, akhlak, motivasi, dan
orientasi hidup. Ketika ruh dalam keadaan bersih dan terarah,
manusia akan memperoleh ketenangan jiwa (sakinah), ke-
damaian batin (ithmi’ndn), dan Kkestabilan emosi yang
memengaruhi kesehatan fisik.

Kesehatan spiritual dalam Islam diwujudkan melalui
tiga pilar utama. Pertama, hubungan vertikal dengan Allah
SWT, yang tercermin dalam ibadah seperti shalat, dzikir,
tilawah Al-Qur’an, doa, dan muhasabah. Aktivitas ini tidak
hanya bernilai ibadah ritual, tetapi juga terbukti memiliki efek
psikologis dan fisiologis, seperti menurunkan stres, mengatur
sistem saraf otonom, dan meningkatkan respons imun tubuh
sesuai dengan teori psychoneuroimmunology.

Kedua, penyucian jiwa (tazkiyatun nafs), yaitu proses
pengembangan moral dan pengendalian diri untuk
menyingkirkan sifat-sifat destruktif seperti iri, marah
berlebihan, sombong, dan kecemasan. Penyucian jiwa
menuntun seseorang menuju sifat sabar, syukur, ikhlas, dan
tawakal. Keseimbangan ini berkontribusi pada kesehatan
mental dan emosi, sehingga berdampak positif pada fungsi
fisiologis tubuh, termasuk keseimbangan hormon stres.

Ketiga, hubungan sosial dan kemanusiaan, yang
merupakan bagian integral dari spiritualitas dalam Islam.
Seseorang dianggap sehat secara spiritual ketika mampu
menjalin hubungan yang baik dengan keluarga, masyarakat,
dan lingkungannya. Nilai-nilai seperti empati, keadilan,
kepedulian sosial, dan amal saleh menjadi indikator penting
spiritualitas yang sehat dan memengaruhi kesejahteraan
secara kese-luruhan.
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Dalam  konteks pelayanan kesehatan, Islam
menempatkan kesehatan spiritual sebagai bagian esensial dari
pendekatan holistik. Seorang pasien dipandang sebagai
makhluk multi-dimensional yang membutuhkan perhatian
pada aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Karena itu,
layanan kesehatan berbasis nilai Islam menekankan
penyediaan dukungan rohaniah, penghormatan terhadap nilai-
nilai agama pasien, serta integrasi praktik spiritual dalam
proses pemulihan.

Dengan demikian, konsep kesehatan spiritual dalam
[slam menekankan keseimbangan antara ibadah, akhlak,
kondisi emosional, dan interaksi sosial. Spiritualitas menjadi
fondasi yang menopang kesehatan fisik dan mental sekaligus
membentuk kualitas hidup yang lebih bermakna. Pemahaman
ini penting untuk diintegrasikan dalam pendidikan, penelitian,
dan praktik kedokteran modern, terutama pada institusi
kesehatan yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Hubungan vertikal J J Penyucian jiwa
dengan Allah \ (tazkiyatun nafs)

Keseimbangan dimensi J J

manusia e Pilar hubungan sosial
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PERKEMBANGAN TEKNOLOGI DALAM PENDIDIKAN AGAMA

Perkembangan teknologi informasi pada era digital
telah membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat
mem-pelajari, mengajarkan, dan menginternalisasi nilai-nilai
agama. Pendidikan agama, yang sebelumnya identik dengan
metode tatap muka tradisional seperti majelis taklim, halaqah,
dan pembelajaran di madrasah, kini mengalami transformasi
menuju pendekatan yang lebih interaktif, adaptif, dan berbasis
teknologi.

Kemajuan perangkat digital seperti komputer, tablet,
dan telepon pintar memungkinkan akses yang lebih luas
terhadap sumber-sumber pendidikan agama. Aplikasi Al-
Qur'an digital, platform pembelajaran daring, serta video
pembelajaran interaktif menjadi sarana utama dalam
memperkaya peng-alaman spiritual masyarakat. Teknologi ini
memudahkan peserta didik untuk membaca tafsir, mengakses
hadis, mendengarkan kajian, dan mempelajari hukum-hukum
[slam kapan saja dan di mana saja.

Selain itu, perkembangan Learning Management System
(LMS) seperti Moodle, Google Classroom, atau platform lokal
berbasis pesantren, telah mengubah pola pembelajaran agama
menjadi lebih terstruktur dan terukur. Sistem ini
memungkinkan pendidik memantau perkembangan murid,
memberikan materi secara bertahap, serta menilai
pemahaman melalui kuis dan tugas daring. Hal ini sangat
mendukung peningkatan kualitas pendidikan agama, terutama
di lembaga pendidikan tinggi dan institusi kesehatan yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulumnya.

Teknologi juga membuka peluang munculnya artificial
intelligence (Al) dalam pendidikan agama. Chatbot penghafal
Al-Qur’an, aplikasi analisis makna ayat berdasarkan konteks,
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serta platform dakwah berbasis data menjadi bagian dari
inovasi yang memperluas metode pembelajaran. Al bahkan
dapat membantu pemeriksaan tajwid, menyusun jadwal
hafalan, atau memberikan rekomendasi materi sesuai kem-
ampuan pengguna.

Di sisilain, media sosial berperan penting sebagai ruang
dakwah digital. Ceramah singkat, infografik islami, podcast,
dan kajian live streaming memudahkan penyebaran pesan
keislaman ke berbagai lapisan masyarakat. Model peny-
ampaian ini sangat efektif bagi generasi muda yang lebih akrab
dengan format komunikasi digital.

Dalam konteks kedokteran dan kesehatan, teknologi
memberi peluang untuk mengintegrasikan prinsip spiritual ke
dalam pembelajaran klinis. Simulasi virtual, modul e-learning
tentang etika medis Islam, dan video demonstrasi pelayanan
pasien berbasis syariah membantu mahasiswa memahami
penerapan nilai Islam dalam praktik profesional. Teknologi
juga mem-fasilitasi kegiatan tadabbur digital, seperti
visualisasi ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan
kesehatan, se-hingga memberikan pengalaman spiritual yang
lebih mendalam.

Perkembangan Teknologi dalam Pendidikan Agama

Dalam pembahasan mengenai perkembangan teknologi
dalam pendidikan agama, hal ini memerlukan pengawasan
moral dan etika. Informasi agama yang beredar secara luas di
internet perlu diverifikasi agar terhindar dari penyimpangan,
radi-kalisme, atau penyalahgunaan ajaran. Oleh karena itu,
pendidik dan institusi pendidikan Islam perlu memastikan
bahwa penggunaan teknologi tetap berlandaskan prinsip taba-
yyun (verifikasi informasi), akhlak mulia, dan nilai moderasi.
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Secara keseluruhan, kemajuan teknologi telah
memperkaya metode, media, dan jangkauan pendidikan agama.
Trans-formasi digital membuka ruang bagi interaksi baru
antara ilmu pengetahuan, spiritualitas, dan pembelajaran
modern, se-hingga pendidikan agama dapat lebih relevan,
adaptif, dan berdampak luas dalam membentuk karakter serta
kompetensi spiritual generasi masa kini.

TANTANGAN SPIRITUALITAS REMAJA DI PESANTREN ERA
DIGITAL

Era digital membawa perubahan besar dalam pola pikir,
perilaku, dan gaya belajar remaja, termasuk para santri di
lingkungan pesantren. Pesantren yang selama ini dikenal
sebagai pusat pembinaan akhlak, ilmu agama, dan kedisiplinan
spiritual, kini menghadapi tantangan baru yang muncul akibat
akses informasi yang semakin luas dan cepat. Ketersediaan
perangkat digital, media sosial, serta budaya global yang
mudah masuk melalui dunia maya menuntut adanya strategi
pendidikan spiritual yang lebih adaptif dan komprehensif.

Pertama, tantangan distraksi digital menjadi salah
satu hambatan utama dalam pembinaan spiritual santri.
Telepon pintar, gim daring, dan media sosial sering Kkali
mengalihkan fokus mereka dari aktivitas ibadah, belajar, dan
tafakur. Konsumsi informasi yang berlebihan dapat
menurunkan kualitas khashyu’ dalam ibadah dan mengganggu
kedalaman kontemplasi ruhani yang menjadi kekhasan
pendidikan pesantren.

Kedua, banjir informasi yang tidak terverifikasi
menjadi ancaman serius bagi formasi akidah dan pemahaman
keagamaan. Santri dapat dengan mudah mengakses ceramah,
opini keagamaan, atau fatwa dari sumber yang tidak memiliki
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legitimasi keilmuan. Hal ini berpotensi memunculkan
kebingungan, penyempitan pemahaman agama, atau bahkan
radikalisasi jika tidak dibimbing dengan baik. Prinsip tabayyun
harus diperkuat agar santri mampu memilah informasi dengan
kritis dan bertanggung jawab.

Ketiga, perubahan karakter dan pola interaksi
sosial juga menjadi tantangan penting. Media sosial
mendorong budaya popularitas, pencitraan diri, dan validasi
sosial melalui “like” atau komentar. Pola ini dapat melemahkan
nilai keikhlasan, tawadhu’, dan kesederhanaan
yang merupakan inti pembentukan spiritualitas di pesantren.
Kecenderungan membandi-ngkan diri dengan orang lain
secara digital dapat menimbulkan kecemasan, menurunkan
harga diri, dan mengganggu kesehatan mental remaja.

Keempat, Kkrisis identitas spiritual sering dialami
remaja pesantren yang hidup di antara dua dunia: tradisi
keilmuan Islam klasik yang menuntut kedalaman, dan budaya
digital yang serba cepat, instan, serta cenderung superfisial.
Mereka harus menavigasi tuntutan zaman modern sambil
tetap menjaga kemurnian nilai-nilai pesantren seperti adab,
disiplin, dan ketekunan. Konflik batin ini dapat menimbulkan
dilema antara idealisme spiritual dengan realitas budaya
digital.

Kelima, menurunnya kemampuan refleksi dan kont
emp-lasi. Spiritualitas pesantren bertumpu pada aktivitas
seperti muroja’ah, dzikir, qiyamul lail, tafakur, dan diskusi
ilmiah yang mendalam. Namun, kecepatan dunia digital yang
menuntut respon instan membuat sebagian santri sulit
mempertahankan kebiasaan reflektif. Padahal, refleksi adalah
inti dari pembentukan karakter spiritual dan kecerdasan
emosional.
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Keenam, tantangan etika digital, yaitu kemampuan
menjaga akhlak dan integritas dalam ruang maya. Santri perlu
memahami etika penggunaan media sosial, menghindari
perundungan digital, propaganda, hoaks, serta menjaga
kesopanan dalam berkomunikasi daring. Kurangnya
pemahaman etika digital dapat menodai reputasi pribadi
maupun lembaga pesantren.

Untuk mengatasi berbagai tantangan ini, pesantren
perlu mengembangkan strategi spiritual berbasis teknologi
yang tepat. Pendekatan ini mencakup penguatan literasi digital
[slami, penyusunan kurikulum yang mengintegrasikan adab
digital, pemanfaatan platform pembelajaran daring yang
terkontrol, serta peningkatan peran guru dan musyrif sebagai
pembimbing ruhani di era digital. Dengan demikian, pesantren
dapat mempertahankan perannya sebagai pusat pembentukan
akhlak dan spiritualitas, sekaligus mempersiapkan santri
menghadapi dinamika zaman modern secara bijaksana.

Membahas tinjauan pustaka yang relevan

untuk mendukung kerangka penelitian
secara sistematis dan komprehensif.

Menjelaskan pendekatan naratif sebagai Merangkum hasil utama penelitian serta
lll metode pengumpulan dan analisis data implikasi dari temuan yang diperoleh
dalam penelitian ini secara rinci. secara jelas dan ringkas.
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat

-

(Kerja bakti Pondok Pesantren Baitul Qurro’ bersama
masyarakat)

(Focus Group Discussion di Pesantren Baitul Qurro’)
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Buku ajar Spiritual Healing Qur’ani: Pendekatan
Psikoneuroimunologi menghadirkan pendekatan
integratif antara tadabbur Al-Qur’an, psikologi spiritual,
kedokteran modern, dan teknologi informasi dalam
kerangka psikoneuroimunologi. Buku ini menegaskan
bahwa Al-Qur'an bukan hanya sumber bacaan dan
ibadah, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai
modalitas penguatan kesehatan mental dan spiritual.

Melalui kajian teoretis, model implementasi di
pesantren, serta hasil program tadabbur berbasis
teknologi, buku ini menunjukkan bagaimana refleksi
ayat-ayat Al-Qur'an dapat membantu menurunkan stres,
meningkatkan ketenangan batin, memperkuat regulasi
emosi, dan menumbuhkan makna hidup, khususnya
pada santri dan generasi muda muslim di era digital.

Disusun secara sistematis dan aplikatif, buku ini
ditujukan bagi mahasiswa kedokteran dan kesehatan,
pendidik, pengasuh pesantren, tenaga kesehatan, serta
akademisi yang ingin mengembangkan pendekatan
holistik dalam pendidikan dan pelayanan kesehatan

i berbasis nilai-nilai Islam.
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